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ABSTRACT

Blue swimming crab (Portunus pelagicus) is an important economical fishery commodity for
fishermen in Banten Bay that are caught using gill nets and collapsible traps. The increasing of fishing
pressure has highly potential to reduce the quality of the catch as exposed in previous studies.
However, the comprehensive, and time series analysis of the previous research results have not
been conducted. The purpose of this study is to analyze the variations of blue swimming crab caught
in Banten Bay through a combination of meta-analysis techniques, fishing trials and field obser-
vations to determine the effect of fishing activities on swimming crab sizes, and evaluate the status
of swimming crab fisheries in Banten Bay. Standard mean difference from 10 different studies was
used as a meta-analysis parameter. The results of the meta-analysis showed that fishing activities
were conducted from 2004 to 2018 had a significant effect on the decreasing of the swimming crab
size. The average of swimming crab carapace width caught in 2019 approximately 121.66 mm. The
proportion of legal swimming crabs in 2014, 2015 and 2019 was more than 80%, so that the status
of swimming crab fisheries in Banten Bay is still environmentally friendly.
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ABSTRAK

Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan komoditas perikanan ekonomis penting bagi
nelayan di Teluk Banten yang ditangkap menggunakan jaring insang dan bubu lipat. Tekanan
penangkapan yang terus meningkat berpotensi menurunkan kualitas hasil tangkapan yang diperoleh
seperti diungkap dalam berbagai penelitian terdahulu. Meskipun demikian, analisis komprehensif
dan time series terhadap hasil penelitian terdahulu belum dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis perubahan ukuran rajungan yang tertangkap di Teluk Banten melalui kombinasi teknik
meta analisis, ujicoba penangkapan dan observasi lapang untuk menentukan pengaruh aktivitas
penangkapan terhadap ukuran rajungan, serta mengevaluasi status perikanan rajungan di Teluk
Banten. Standard mean difference dari 10 penelitian berbeda digunakan sebagai parameter meta
analisis. Hasil meta analisis menunjukkan aktivitas penangkapan yang dilakukan sejak tahun 2004
hingga 2018 berpengaruh signifikan terhadap penurunan ukuran rajungan yang tertangkap. Rata-
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rata lebar karapas rajungan yang tertangkap pada tahun 2019 sebesar 121,66 mm. Proporsi
rajungan layak tangkap yang diperoleh nelayan pada tahun 2014, 2015 dan 2019 masih > 80%
sehingga status perikanan rajungan di Teluk Banten masih ramah lingkungan.

Kata kunci: lebar karapas, meta analisis, perikanan, Portunus pelagicus, rajungan

PENDAHULUAN

Rajungan (Portunus pelagicus) merupa-
kan komoditas perikanan ekonomis tinggi (Putri
et al. 2013; Ernawati et al. 2014; Kembaren dan
Surahman 2018; Razek et al. 2019) dan menjadi
salah satu komoditas ekspor utama Indonesia
ke Amerika dalam bentuk daging rajungan
(Jacoeb et al. 2012) dengan nilai devisa men-
capai 246,14 juta dolar (US$) pada tahun 2015
(APRI 2016). Tingginya permintaan rajungan un-
tuk pasar ekspor telah mendorong peningkatan
aktivitas penangkapan sehingga tekanan terha-
dap kelestarian sumberdaya rajungan semakin
besar. Kondisi ini ditandai dengan penurunan
produktivitas penangkapan disertai penurunan
ukuran rajungan yang tertangkap pada bebera-
pa daerah yang menjadi pusat penangkapan
rajungan di Indonesia (Ernawati et al. 2015a;
Muawanah et al. 2017).

Salah satu pusat perikanan rajungan yang
berada di Laut Jawa ada di Teluk Banten dengan
pusat pendaratan di Pelabuhan Perikanan Nu-
santara (PPN) Karangantu. Produksi rajungan di
PPN Karangantu meningkat drastis dari 58 ton
pada tahun 2014 menjadi 134 ton pada tahun
2018 (KKP 2019). Aktivitas penangkapan raju-
ngan di Teluk Banten dilakukan menggunakan
alat tangkap jaring insang dasar dan bubu lipat
yang berlangsung sepanjang tahun. Tekanan
eksploitasi tersebut dikhawatirkan berdampak
terhadap kelestarian sumberdaya dan keberlan-
jutan perikanan rajungan di kawasan ini. Hal ini
telah diungkapkan oleh Fauzi et al. (2018) yang
menyatakan bahwa ukuran rajungan yang ter-
tangkap di Teluk Banten telah mengalami penu-
runan dan dalam jangka panjang dapat meng-
akibatkan terjadinya growth over fishing.

Ukuran rajungan hasil tangkapan nelayan
di Teluk Banten telah didokumentasikan pada
berbagai penelitian terdahulu dengan variasi
metode, waktu pengumpulan data serta jumlah
sampel yang digunakan. Setiap penelitian
menghasilkan ukuran rajungan yang berbeda.
Meskipun demikian, data tersebut belum dianali-
sis secara komprehensif untuk membandingkan
ukuran rajungan yang tertangkap dari tahun ke
tahun dengan kondisi eksisting. Artinya belum
ada penelitian yang mengungkap perubahan
ukuran rajungan melalui analisis mendalam dan

time series berbasis pada hasil penelitian terda-
hulu yang dilakukan di Teluk Banten. Perbedaan
karakteristik data membutuhkan teknik analisis
tertentu sehingga kesimpulan yang dihasilkan
relevan dengan kondisi aktualnya. Teknik meta
analisis dapat digunakan untuk menentukan pe-
ngaruh parameter tertentu terhadap respons
yang ingin dianalisis, dengan memperhitungkan
nilai rata-rata, standar deviasi dan jumlah sam-
pel yang digunakan pada masing-masing peneli-
tian (Viechtbauer 2010; O’Dea et al. 2019; Sa-
mia et al. 2019).

Penelitian ini bertujuan menganalisis pe-
rubahan ukuran rajungan yang tertangkap di Te-
luk Banten melalui teknik meta analisis untuk
menentukan pengaruh aktivitas penangkapan
yang dilakukan secara terus-menerus terhadap
ukuran rajungan serta mengevaluasi status peri-
kanan rajungan di Teluk Banten. Penulis meng-
gunakan teknik meta analisis yang dikombinasi-
kan dengan hasil uji coba penangkapan, dan
pengukuran langsung di lapangan. Kombinasi
data tersebut dapat menghasilkan kesimpulan
penelitian yang lebih komprehensif sehingga da-
pat merepresentasikan kondisi aktual perikanan
rajungan di Teluk Banten.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
meta analisis yang dikombinasikan dengan hasil
penelitian lapangan melalui ujicoba penangkap-
an dan pengukuran langsung terhadap rajungan
yang didaratkan di sekitar PPN Karangantu.
Meta analisis digunakan untuk mengumpulkan
data penelitian perikanan rajungan di Teluk Ban-
ten dari sumber publikasi ilmiah dan hasil peneli-
tian yang tidak dipublikasikan (skripsi, tesis,
disertasi) yang dilakukan sebelum tahun 2019.
Prosedur penelusuran data mengacu pada hasil
penelitian (Higgins and Green 2008; Pullin dan
Stewart 2006; Nakagawa dan Santos 2012;
Hughes et al. 2014; Sciberras et al. 2018). Data
hasil uji coba penangkapan dan pengukuran
langsung digunakan untuk membandingkan pe-
rubahan ukuran rajungan yang ditangkap oleh
nelayan di perairan Teluk Banten. Hasil pengu-
kuran yang dilakukan tahun 2019 menjadi data
kontrol untuk dibandingkan dengan ukuran raju-
ngan yang diperoleh dari hasil meta analisis.
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Penelusuran hasil penelitian perikanan
rajungan dilakukan pada beberapa basis data
dengan menggunakan kata kunci Bahasa Indo-
nesia dan Bahasa Inggris. Kata kunci Bahasa In-
donesia yang digunakan adalah “perikanan+ra-
jungan+Teluk Banten+Karang-antu”. Kata kunci
Bahasa Inggris yang digunakan yaitu "swimming
crab+portunus+Banten+Bay”. Pencarian data
penelitian juga dilakukan dengan mengkombina-
sikan kata kunci tersebut untuk memperoleh ha-
sil yang lebih akurat (Moher et al. 2009; Wyns-
berge et al. 2016). Pencarian informasi dilaku-
kan melalui mesin pencari google (www.goo-
gle.com), data base hasil penelitian google
(www.scholar.google.com), respository Univer-
sitas Sultan Ageng Tirtayasa (www.resposito-
ry.untirta.ac.id) dan repository Institut Pertanian
Bogor (www. respository.ipb.ac.id).

Kriteria yang digunakan pada pemilihan
hasil penelitian adalah: (1) hasil penelitian memi-
liki informasi yang jelas tentang waktu perolehan
data, (2) hasil penelitian memiliki informasi yang
jelas tentang rata-rata lebar karapas dan standar
deviasinya, (3) hasil penelitian menyebutkan
jumlah sampel rajungan yang digunakan, dan
(4) penelitian dilakukan di sekitar perairan dan
pesisir Teluk Banten. Diagram alir penentuan
data yang digunakan dalam penelitian disajikan
pada Gambar 1. Hasil penelusuran yang dilaku-
kan pada tahap pertama diperoleh 118 judul
penelitian yang berkaitan dengan perikanan
rajungan di Teluk Banten. Selanjutnya, dilaku-
kan seleksi lebih detail dengan menganalisis
kesesuaian judul dan abstrak hingga menyisa-
kan 36 judul. Setelah melakukan pengunduhan
terhadap 36 dokumen dan melakukan analisis
mendalam terhadap data yang tersedia, maka
hanya 10 artikel yang sesuai dengan kriteria
yang ditetapkan sehingga digunakan sebagai
data untuk meta analisis, dengan sebaran tahun
antara 2004 hingga 2018.

Pengumpulan data melalui ujicoba pe-
nangkapan dilakukan pada bulan Januari-
Februari tahun 2014 dan Januari-Maret 2015,
sedangkang pengukuran langsung dilakukan
pada bulan April-Mei 2019. Ujicoba penang-
kapan dilakukan dengan mengikuti operasi pe-
nangkapan rajungan menggunakan bubu lipat
yang berbasis di PPN Karangantu. Bubu lipat
yang digunakan terbuat dari rangka besi gal-
vanis dengan diameter 3 mm yang diselimuti
jaring polietilena dengan mesh size satu inci.
Bubu lipat yang digunakan berukuran (pxIxt)
40x30x18 cm seperti disajikan pada Gambar 2.
Pengoperasian bubu lipat dilakukan dengan
metode rawai dengan jumlah bubu sebanyak
150 unit.

Pemasangan (setting) bubu rajungan di
Teluk Banten dilakukan pada pagi hari dengan
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waktu perendaman (soaking) selama 24 jam.
Bubu rajungan diangkat keesokan harinya dan
rajungan yang tertangkap dipindahkan pada
wadah penampungan. Selain itu, dilakukan
penggantian umpan lama dengan umpan yang
baru. Umpan yang digunakan merupakan jenis
ikan rucah seperti tembang, kurisi, pepetek,
kuniran dan gulamah. Pemilihan jenis umpan
tergantung pada ketersediaan dan harga ikan di
sekitar lokasi pendaratan ikan. Selama ujicoba
penangkapan diperoleh rajungan dengan jumlah
620 ekor.

Pengukuran sampel rajungan yang dida-
ratkan dilakukan di Desa Karangmulya sebagai
basis perikananan jaring rajungan di PPN Ka-
rangantu. Nelayan jaring rajungan menggu-
nakan jenis jaring poliamida filamen tunggal (PA
monofilament) dengan ukuran mata jaring empat
inci dan panjang jaring satu piece (ting-ting)
sekitar 80 m. Nelayan umumnya mengopera-
sikan 8-10 ting-ting, dan dalam satu kapal terdiri
atas 2-4 orang nelayan. Setting jaring rajungan
dilakukan pada dini hari dan proses hauling
dilakukan antara pukul 09.00-10.00 WIB di hari
yang sama. Desain jaring rajungan yang digu-
nakan disajikan pada Gambar 3. Selama proses
pengukuran langsung diperoleh sampel se-
banyak 1.207 ekor.

Data hasil penelusuran yang digunakan
dalam meta analisis adalah ukuran rata-rata
lebar kerapas (mm), standar deviasi (mm) dan
jumlah total sampel yang digunakan. Data
pembanding (kontrol) yang digunakan berupa
hasil pengukuran langsung lebar karapas raju-
ngan yang dilakukan pada tahun 2019. Hasil
meta analisis dituangkan dalam forest plot yang
menunjukkan ada tidaknya perbedaan lebar
karapas rajungan yang tertangkap pada tahun-
tahun sebelumnya (sesuai hasil penelusuran)
dengan kondisi eksisting (tahun 2019). Parame-
ter yang dibandingkan adalah nilai rata-rata pan-
jang karapas dan standar deviasi dari masing-
masing penelitian (Curtin et al. 2002). Perban-
dingan dilakukan dengan menggunakan nilai
standard mean difference (Dick et al. 2017;
Clarke et al. 2017) yang diolah menggunakan
perangkat lunak Review Manger 5.3 (academic
version). Varian antar penelitian (Vwinin) diper-
oleh dengan membandingkan jumlah standar
deviasi penelitian tahun ke-i (S1) dengan standar
deviasi penelitian tahun eksisting (S2) terhadap
jumlah sampel tahun ke-i (n1) dan jumlah sampel
tahun eksisting (n2). Nilai standard mean differ-
rence (d) diperoleh dengan membandingkan
selisih rata-rata lebar karapas hasil penelitian
tahun ke-i (X1) dan lebar karapas hasil penelitian
tahun eksisting (X2) terhadap nilai variana antar
penelitian (Vwitin). Formula perhitungannya ada-
lah sebagai berikut (Clarke et al. 2017).
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X1 —X
A = 2 e, (1)
Vwithin
(n1—1)S2+(ny-1)s?
Vpithin = /”Tz’izz .............................. 2)
Data hasi ujicoba penangkapan dan

pengukuran langsung dianalisis secara deskrip-
tif untuk menentukan sebaran ukuran lebar dan
panjang karapas rajungan yang tertangkap pada
tahun yang berbeda. Sebaran lebar karapas
dibandingkan dengan ukuran legal rajungan
(layak tangkap) yang boleh ditangkap berdasar-
kan Permen KP No. 56 Tahun 2016, dengan
lebar karapas > 100 mm. Kriteria tersebut digu-
nakan karena telah didasarkan pada hasil pene-
litian yang dilakukan oleh Balai Riset Perikanan
Laut Kementerian Kelautan dan Perikanan. Pro-
porsi jumlah rajungan yang layak tangkap diper-
oleh dengan membandingkan jumlah rajungan
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dengan lebar karapas > 100 mm dengan jumlah
total rajungan yang menjadi sampel Formula
perhitungan proporsi rajungan layak tangkap (P)
adalah sebagai berikut.

Rajungan layak tangka
p = LRaunganlayak tangkap g gy 3)
Y. Rajungan tertangkap

Hasil meta analisis dan proporsi rajungan layak
tangkap digunakan untuk melakukan evaluasi
terhadap aktivitas perikanan rajungan di Teluk
Banten. Rajungan merupakan komoditas
ekonomis penting yang menjadi target
tangkapan utama nelayan dan produk unggulan
dari PPN Karangantu. Keberlanjutan
sumberdaya rajungan  harus  mendapat
perhatian serius oleh segenap pemangku
kepentingan sehingga usaha perikanan dapat
memberikan kesejahteraan bagi nelayan dan
berkontribusi  signifikan terhadap ekonomi
masyarakat pesisir di Teluk Banten.

Hasil pencarian:

Repository Untirta = 9)
n=118

Idenitifikasi

(Google scholar=75; Repository IPB=34

A

n=36

Pemilahan

Pemilihan berdasarkan judul
dan abstrak yang sesuai

Artikel tidak dipilih
karena judul dan
abstrak tidak sesuai
n=_82

|

dapat diunduh lengkap
n=36

Sesuai

Ketersediaan artikel yang

Artikel dikeluarkan
karena tidak sesuai
dengan kriteria
n=26

A 4

A 4

n=10

Digunakan

Atikel yang digunakan dalam
penelitian meta analisis

Gambar 1 Diagram proses pemilihan data yang digunakan dalam penelitian
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Gambar 2 Bubu lipat yang digunakan dalam penelitian
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Gambar 3 Desain jaring rajungan di Teluk Banten

HASIL

Lebar karapas rajungan yang diperoleh
pada masing-masing penelitian berfluktuasi.
Rata-rata lebar karapas paling kecil diperoleh
pada penelitian Marliana et al. (2015) yang
hanya 100,04 mm. Ukuran rajungan paling be-
sar diperoleh pada penelitian Aminah tahun
2010 sebesar 131,15 mm. Sementara itu, nilai
standar deviasi yang diperoleh antar penelitian
relatif sama dengan kisaran 10,07-19,21 mm.
Karakteristik ukuran lebar karapas, standar de-
viasi dan jumlah sampel yang diperoleh pada
masing-masing penelitian disajikan pada Tabel
1.

Grafik forest plot pada Gambar 4
menunjukkan bahwa seluruh penelitian yang
telah dilakukan memiliki lebar karapas rajungan
yang berbeda. Secara statistik, seluruh peneliti-
an memiliki lebar karapas yang berbeda nyata
dengan kondisi kontrol (a=0,05). Hal ini dapat
dilihat dari seluruh nilai selang kepercayaan
yang tidak menyentuh garis putus-putus sebagai
titik null effect. Bila dibandingkan dengan ukuran
lebar karapas tahun kontrol, maka hanya pene-
litian Aminah (2010) yang menghasilkan ukuran
lebar karapas lebih besar, karena berada di sisi
sebelah kanan garis null effect. Sementara itu,
hasil penelitian Marliana et al. (2015) memiliki
jarak yang paling jauh di sebelah kiri garis null
effect yang berarti lebar karapas rajungan yang
diperoleh jauh lebih kecil dibandingkan dengan
lebar karapas kondisi kontrol.

Hasil meta analisis yang disajikan dalam
forest plot juga dapat digunakan untuk menentu-
kan efek gabungan (akumulasi) dari aktivitas
penangkapan rajungan terhadap ukuran lebar
karapas yang diperoleh. Pada penelitian ini, le-
bar karapas yang diperoleh tahun 2019 menjadi

data eksisting yang menjadi pembanding terha-
dap hasil penelitian sebelumnya. Efek gabungan
yang diperoleh dari seluruh penelitian menun-
jukkan bahwa aktivitas penangkapan rajungan di
Teluk Banten berpotensi menyebabkan penuru-
nan ukuran rajungan yang diperoleh. Hal ini da-
pat dilihat dari plot nilai efek gabungan yang ber-
ada di sebelah kiri garis null effect yang menun-
jukkan secara akumulatif ukuran rajungan yang
diperoleh pada penelitian sebelum tahun 2019
memiliki ukuran yang lebih kecil. Kecenderung-
an ukuran rajungan yang semakin kecil juga da-
pat dilihat pada diagram box plot pada Gambar
5. Rata-rata lebar karapas yang diperoleh pada
tahun 2014 hingga 2016 cenderung semakin
kecil, meskipun pada tahun 2019 lebar karapas
yang diperoleh mengalami peningkatan.

Hasil ujicoba penangkapan dan pengu-
kuran langsung yang disajikan dalam diagram
pencar pada Gambar 6 menunjukkan bahwa
rajungan jantan dan betina yang tertangkap me-
miliki kisaran lebar dan panjang karapas yang
relatif sama. Pada rajungan betina, rata-rata
lebar karapas yang diperoleh pada 2014, 2015
dan 2019 masing-masing 116,01 mm, 102,49
mm dan 114,72 mm. Pada rajungan jantan, lebar
karapas yang diperoleh pada rentang tahun
yang sama berturut-turut 109,84 mm, 96,12 mm
dan 130,98 mm.

Sebaran lebar karapas dominan untuk
rajungan betina antara 121-140 mm sedangkan
untuk rajungan jantar antara 101-120 mm seper-
ti disajikan pada Gambar 7. Proporsi rajungan
layak tangkap yang diperoleh pada waktu ujico-
ba penangkapan yang berbeda cenderung ber-
fluktuasi. Pada rajungan betina, proporsi rajung-
an layak tangkap pada tahun 2014, 2015 dan
2019 adalah 84%, 86% dan 96% sedangkan
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pada rajungan jantan sebesar 89%, 98% dan
94%. Secara keseluruhan, proporsi rajungan la-

yak tangkap hasil penelitian pada tahun tersebut
masing-masing 87%, 93% dan 97%.

Tabel 1 Karakteristik data penelitian yang digunakan dalam meta analisis

Kisaran Rata-rata Standar Jumlah
No Penelitian lebar karapas deviasi sampel
(mm)
(mm) (mm) (ekor)
1 Suadela 2004 62-146 111,71 10,07 280
2 Parluhutan 2007 - 103,00 19,00 127
3 Aminah 2010 100-155 131,15 16,09 86
4 Diskibiony 2012 65-165 109,76 17,49 280
5 Murniasih 2014 75-141 113,87 12,88 205
6 Marliana et al. 2015 61-160 100,04 14,29 226
7 Widowati et al. 2015 80-175 114,52 12,10 105
8 Irawan 2015 78-165 114,21 13,80 325
9 Kurniasih et al. 2016 65-141 107,43 14,29 84
10 Fauzi et al. 2018 56-171 107,72 19,21 1.006
11  Pengukuran langsung (2019) 76-178 121,66 14,19 1.207
IV, Fixed, 95% ClI
Nuﬂ_eﬁec!
Suadela 2004 —a— !
Parluhutan 2007 —a— .
E ——=a—— Aminah 2010
Diskibiony 2012 —m— '
Murniasih 2014 —m— .
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Widowati et al, 2015 —a— .
Marliana et al. 2015 —&— :
Kurniasih et al. 2016 ——a—— .
Fauzi et al. 2018 -l E
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Gambar 4 Forest plot lebar karapas rajungan di Teluk Banten
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Gambar 5 Box plot rata-rata lebar karapas rajungan (mm) yang tertangkap di Teluk Banten tahun

2004-2019. Garis putus-putus menunjukkan ukuran legal rajungan yang boleh
ditangkap (> 100 mm)
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Gambar 6 Panjang dan lebar karapas rajungan betina (a) dan jantan (b) yang tertangkap selama
ujicoba penangkapan dan pengukuran langsung. Simbol kotak untuk tahun 2014,
lingkaran untuk tahun 2015, dan segitiga untuk tahun 2019
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Gambar 7 Jumlah rajungan berdasarkan lebar karapas betina (a) dan jantan (b) yang diperoleh
selama penelitian. Garis putus-putus menunjukkan ukuran legal rajungan yang boleh

ditangkap (> 100 mm)

PEMBAHASAN

Perikanan rajungan di Teluk Banten telah
berkembang sejak tahun 1990an dan didukung
oleh usaha pengolahan rajungan di sekitar PPN
Karangantu yang bermitra dengan PT Philips
Seafood. Aktivitas penangkapan rajungan di
Teluk Banten mengalami musim puncak pada
saat musim barat, antara bulan Desember hing-
ga Februari (Yusfiandayani dan Sobari 2011,
Prasetyo et al. 2014, Wijayanti et al. 2018).
Karakteristik perikanan rajungan di Teluk Banten
identik dengan perikanan rajungan yang ada di
pesisir utara Pulau Jawa dengan aktivitas pe-
nangkapan yang dilakukan sepanjang tahun.
Nelayan tetap melakukan operasi penangkapan
pada kondisi bukan musim puncak, meskipun
produktivitas penangkapannya menurun drastis
(Setiyowati 2016).

Hasil meta analisis menunjukkan bahwa
lebar karapas rajungan yang tertangkap pada
tahun 2004-2018 berbeda signifikan dengan
lebar karapas yang diperoleh pada tahun 2019.

Secara umum, rajungan yang ditangkap sebe-
lum tahun 2019 lebih kecil dibandingkan dengan
kondisi eksisting, meskipun konstruksi bubu lipat
dan jaring rajungan yang digunakan oleh nela-
yan di Teluk Banten relatif sama. Kondisi ini da-
pat dipengaruhi oleh perbedaan metode peng-
umpulan data yang dilakukan oleh masing-ma-
sing peneliti. Penelitian Suadela (2004) hingga
Kurniasih et al. (2016) dilakukan melalui ujicoba
penangkapan sehingga data lebar karapas yang
diperoleh hanya berasal dari satu hingga tiga
armada penangkapan saja. Hal ini menyebab-
kan keragaman sumber datanya relatif rendah
karena ujicoba penangkapan hanya dilakukan
dengan armada yang sama selama periode ter-
tentu (umumnya satu bulan) dan daerah pe-
nangkapan yang terbatas.

Penelitian Fauzi et al. (2018) dilakukan
melalui survei pasar dengan mengambil sampel
ukuran rajungan yang telah dipasarkan. Artinya
sebaran lebar karapas yang diperoleh hanya
menggambarkan kondisi rajungan pada saat
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survei pasar dilakukan tanpa mempertimbang-
kan jenis alat tangkap yang digunakan. Selain
itu, informasi rinci terkait durasi suvei pasar yang
dilakukan juga tidak tersedia. Pengukuran lang-
sung pada tahun 2019 dilakukan di pusat penda-
ratan jaring rajungan selama satu bulan (April-
Mei 2019). Lokasi pengukuran merupakan pusat
pengumpulan hasil tangkapan (pengepul) dari
sedikitnya 30 unit kapal jaring rajungan yang
beroperasi di Teluk Banten, sehingga lebar kara-
pas rajungan yang diperoleh berasal dari sum-
ber data yang lebih beragam. Berdasarkan pada
penjelasan tersebut maka data lebar karapas
yang diperoleh dari hasil pengukuran langsung
di tahun 2019 lebih relevan untuk menggambar-
kan kondisi eksisting perikanan rajungan di Te-
luk Banten karena mewakili berbagai lokasi pe-
nangkapan yang dilakukan oleh armada pe-
nangkapan berbeda. Meskipun terdapat perbe-
daan dalam metode perolehan data, adanya ke-
cenderungan penurunan ukuran rajungan yang
tertangkap perlu mendapatkan perhatian serius
sebagai wujud penerapan prinsip precautionary
approach dalam pengeloaan perikanan rajungan
di Teluk Banten.

Kualitas data yang berbeda juga dapat di-
lihat pada tingkat heterogenity (12) yang dipero-
leh. Nilai 12 yang diperoleh adalah 97% yang
mengindikasikan bahwa sumber data yang digu-
nakan dalam penelitian sangat heterogen. Ting-
ginya tingkat heterogenitas hasil analisis forest
plot ini disebabkan oleh perbedaan kualitas
data, metode pengumpulan data, karakteristik
sampel dan jumlah sampel yang digunakan oleh
masing-masing penelitian yang dianalisis
(Zhang et al. 2013; Samia et al. 2019). Meskipun
demikian, terdapat perbedaan yang signifikan
pada ukuran rajungan yang tertangkap di Teluk
Banten pada setiap tahun penangkapan yang
berbeda dengan nilai Chiz = 322,57 (p<0,00001).
Fakta tersebut mengindikasikan bahwa aktivitas
penangkapan yang dilakukan sepanjang tahun
memberikan dampak yang signifikan terhadap
perubahan ukuran rajungan yang diperoleh. Hal
senada diungkapkan oleh Sciberras et al. (2013)
yang menyatakan bahwa aktivitas penangkapan
yang dilakukan di kawasan perlindungan laut
secara terus menerus berpengaruh terhadap
jumlah biomassa, ukuran dan jenis ikan yang
menjadi target tangkapan utama bagi nelayan.

Pengaruh aktivitas penangkapan terha-
dap perubahan ukuran rajungan di Teluk Banten
hasil meta analisis diperkuat dengan adanya
kecenderungan penurunan ukuran lebar kara-
pas rajungan yang tertangkap antara tahun
2014-2016. Hasil ujicoba penangkapan pada
tahun 2014 dan 2015 juga menunjukkan kecen-
derungan yang sama. Budiarto et al. (2015)
menyatakan bahwa salah satu parameter untuk
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menentukan kondisi keberlanjutan pengelolaan
perikanan rajungan di Laut Jawa adalah ukuran
lebar karapas yang tertangkap. Adanya kecen-
derungan penurunan rata-rata ukuran lebar ka-
rapas rajungan yang tertangkap menjadi salah
satu indikator terjadi upaya penangkapan yang
berlebih sehingga dapat mengancam keberlan-
jutan sumberdaya dan aktivitas perikanan ra-
jungan di suatu wilayah (Ernawati et al. 2015b;
Andini et al. 2016, Edi et al. 2018).

Hasil ujicoba penangkapan dan pengu-
kuran langsung di lapangan menunjukkan pro-
porsi ukuran rajungan layak tangkap yang diper-
oleh dari tahun 2014-2019 berada pada kisaran
87-97%. Hasil yang sama diungkapkan oleh
Ihsan (2018) yang mendapatkan rajungan
dengan lebar karapas > 100 mm lebih dominan
tertangkap di perairan Kabupaten Pangkep di-
bandingkan rajungan dengan lebar karapas
<100 mm. Hal ini berarti aktivitas perikanan ra-
jungan di Teluk Banten masih berada pada kon-
disi yang aman. Kebijakan pengelolaan rajungan
yang lebih ramah lingkungan telah diperkuat
melalui terbitnya Permen KP. No. 01 tahun 2015
yang diperbaharui dalam Permen KP. No. 56 ta-
hun 2016. Terbitnya kedua peraturan tersebut
telah berpengaruh positif terhadap paradigma
nelayan dan pengusaha perikanan dalam pe-
nangkapan rajungan. Tumbuhnya kesadaran
nelayan dan pengusaha rajungan untuk turut
serta menjaga kelestarian sumberdaya rajungan
diwujudkan melalui sosialisasi dan pendekatan
personal agar nelayan mengembalikan rajungan
bertelur dan rajungan kecil yang tertangkap.
Upaya pengelolaan rajungan juga diperluas
dengan terbitnya Rencana Pengelolaan Perika-
nan (RPP) Rajungan yang telah disahkan mela-
lui Kepmen KP No 70 tahun 2016. Salah satu
sasaran dan syarat yang harus dipenuhi untuk
pengelolaan perikanan rajungan yang berke-
lanjutan adalah proporsi rajungan layak tangkap
yang didaratkan harus > 70%. Aktivitas perika-
nan tangkap yang menghasilkan proporsi hasil
tangkapan layak tangkap > 80% termasuk dalam
kategori perikanan yang ramah lingkungan
(Syamsuddin 2008; Yuda et al. 2012; Nanlohy
2013; Marliana et al. 2015; Dewanti et al. 2018,
Mallawa et al. 2018; Rofigo et al. 2019).

Perikanan rajungan di Teluk Banten me-
miliki peran penting dalam perkembangan PPN
Karangantu sebagai pelabuhan perikanan terbe-
sar di Provinsi Banten, sehingga diperlukan
langkah pengelolaan yang tepat untuk menjamin
keberlanjutannya dimasa mendatang. Adanya
penurunan ukuran lebar karapas akibat penang-
kapan yang terjadi sepanjang tahun seperti di-
tunjukkan pada hasil meta analisis menjadi indi-
kator yang perlu diperhatikan. Hal senada diung-
kapkan oleh Muawanah et al. (2017), bahwa pro-
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duksi rajungan di Indonesia tahun 2014 sudah
mendekati batas maksimum nilai estimasi po-
tensi lestari rajungan. Kondisi ini membutuhkan
upaya pengelolaan yang tepat untuk menjaga
kelestarian sumberdaya dan keberlanjutan peri-
kanan rajungan di Teluk Banten. Sosialisasi dan
penerapan aturan ukuran legal rajungan yang
boleh ditangkap kepada nelayan dan pengusaha
pengolahan rajungan, serta penerapan rencana
pengelolaan rajungan secara institusional dapat
menjadi alternatif strategi untuk diterapkan da-
lam upaya pengelolaan perikanan rajungan
yang berkelanjutan di Teluk Banten.

KESIMPULAN

Aktivitas penangkapan rajungan yang di-
lakukan sepanjang tahun dari periode 2004-
2018 menyebabkan penurunan ukuran rajungan
yang diperoleh. Hasil meta analisis menunjuk-
kan terdapat perbedaan yang signifikan pada le-
bar karapas rajungan yang ditangkap pada
periode tahun tersebut dengan kondisi eksisting.
Hasil penelitian tahun 2014, 2015 dan 2019
menunjukkan proporsi rajungan layak tangkap
yang diperoleh masih >80% sehingga usaha
penangkapan rajungan masih ramah lingkung-
an.

SARAN

Terjadinya penurunan ukuran rajungan
yang tertangkap di Teluk Banten membutuhkan
upaya pengelolaan yang tepat. Sosialisasi dan
penerapan ukuran legal rajungan yang boleh
ditangkap serta implementasi rencana penge-
lolaan perikanan rajungan sesuai Permen KP
No. 7 tahun 2016 secara institusional merupa-
kan alternatif kebijakan yang tepat untuk mewu-
judkan pengelolaan rajungan yang berkelan-
jutan di Teluk Banten. Penelitian lanjutan de-
ngan penyempurnaan metode meta analisis di-
harapkan dapat dilakukan untuk menganalisis
pengaruh tekanan penangkapan terhadap target
tangkapan lainnya (ikan, kepiting, udang) di wila-
yah perairan lainnya.
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